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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

 

 

 

“Rajinlah membaca al-Quran, karena dia akan menjadi syafaat bagi 

penghafal dihari kiamat.” 

(HR. Muslim 1910) 

“Jika kamu benar-benar memikirkan keluargamu, kamu tidak boleh hidup 

dengan cara memalukan.” 

“Jika kamu tidak mencoba, maka kamu tidak akan pernah tahu hasilnya 

meskipun kamu melihatnya ada didepan mata.” 

(Habibul Malik) 
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ini. 

- Orang tua saya yang selalu memberikan doa, dukungan, perhatian, dan 
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- Abang dan Adik kandung saya yang telah memberikan motivasi, nasihat 

dan semangat sampai saat ini. 

- Dosen pembimbing Bapak Ridhah Taqwa dan Ibu Dyah Hapsari ENH 

yang telah memberikan arahan, masukan, dan sudah sabar dalam 

membimbing saya selama ini. 

- Pihak terkait yang senantiasa membantu saya dalam menyelesaikan skripsi 

ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang terdiri dari masyarakat multikultural 

yang harus dijaga keutuhannya dan terus dihormati setiap perbedaan yang 

dimiliki. Dengan adanya keberagaman yang dimiliki saat inilah bangsa ini dapat 

merdeka, perbedaan ternyata tidak menjadi penghambat bangsa ini untuk 

memperjuangkan kemerdekaannya. Selain itu, kerukunan dilingkungan 

masyarakat juga menjadi salah satu cita-cita bangsa Indonesia sendiri. Karena di 

Indonesia sendiri tidak mengharapkan muncul konflik yang didasari oleh suatu 

perbedaan. Banyak sekali keberagaman yang dimiliki oleh bangsa Indonesia, 

salah satunya yakni keberagaman dalam hal agama. 

Di Indonesia sendiri terdapat berbagai macam agama yang telah 

mendapatkan pengakuan resmi oleh negara. Ada enam agama yang tercatat pada 

tahun 2018 yakni Islam, Hindhu, Budha, Protestan, Katolik, dan Kong Hu Chu. 

Agama Islam merupakan agama dengan pemeluk terbanyak yakni sebesar 87,2%, 

lalu agama Hindhu sebesar 1,7%, agama Budha sebesar 0,7%, agama Protestan 

sebesar 6,9%, agama Katolik sebesar 2,9%, dan terakhir ada agama Kong Hu Chu 

sebesar 0,05%. Negara sendiri telah menjamin secara konstitusi setiap warga 

negaranya untuk memiliki kebebasan dalam memeluk agama sesuai kepercayaan 

masing-masing (Indonesia.go.id, diakses pada tanggal 06/09/2019). 

Landasan dasar dalam beragama sendiri telah dituangkan pada dasar 

negara yang menjadi pedoman dalam kehidupan berbangsa dan bernegara yakni 

Pancasila, tepatnya pada Sila pertama yang berbunyi “Ketuhanan Yang Maha 

Esa”. Selain itu secara konstitusi kebebasan dalam beragama telah diatur melalui 

Undang-Undang Dasar 1945 dan UU No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi 

Manusia (selanjutnya disebut UU HAM) dalam beberapa pasalnya. Ada dua 

macam yang diberikan oleh negara, yaitu jaminan kebebasan memeluk agama dan 

jaminan kebebasan menjalankan agama yang dipeluknya. Untuk jenis yang 

pertama, beberapa pasal yang dapat dijadikan sebagai sandaran yakni pertama, 

Pasal 28E ayat (1) dan ayat (2) UUD 1945 jo Pasal 22 ayat (1) UU HAM, yang 

menentukan mengenai kebebasan memeluk agama atau meyakini kepercayaan; 
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kedua, Pasal 28I ayat (1) UUD 1945 jo Pasal 4 UU HAM mengenai hak beragama 

sebagai salah satu hak asasi manusia yang tidak boleh dikurangi dalam keadaan 

apapun; ketiga, Pasal 29 ayat (2) UUD 1945 dan Pasal 22 ayat (2) UU HAM yang 

menentukan bahwa negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 

memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadah menurut agama dan 

kepercayaannya itu. Untuk jenis kedua, yaitu jaminan untuk menjalankan ibadah 

sesuai dengan agama yang dipeluknya juga dijamin oleh konstitusi dan UU HAM. 

Pasal-pasal yang terkait dengan hal tersebut adalah Pasal 28D ayat (1), Pasal 28 E 

ayat (1), Pasal 28G ayat (1) dan ayat (2), Pasal 28I ayat (2), dan Pasal 28J atay (1) 

UUD 1945; Pasal 3 ayat (2) dan ayat (3), dan Pasal 5 ayat (1), Pasal 22 ayat (2) 

UU HAM (bphn.go.id, diakses pada 07/09/2019). 

Dengan perbedaan dari segi agama sendiri, agama bisa menjadi alat yang 

dapat menimbulkan konflik yang luar biasa jika tidak dicegah. Seperti yang sudah 

pernah terjadi di Indonesia mengenai kurangnya toleransi antar umat beragama 

yang menyebabkan konflik yaitu pura di Lumajang yang dirusak oleh orang yang 

tak dikenal, penyerangan terhadap Ulama di Lamongan, perusakan masjid di 

Tuban, ancaman bom di kelenteng Kwan Tee Koen, dan masih banyak lagi kasus 

intoleransi yang terjadi. Tentu kasus-kasus ini jika dibiarkan akan menodai 

keberagaman yang kita punya dan mencederai wajah demokrasi di Tanah Air. 

Kasus ini juga menjadi tamparan untuk pemerintah khususnya bagi para tokoh 

agama yang ada. Dengan demikian, dalam lingkungan masyarakat harus 

ditanamkan sikap saling menghargai antar pemeluk agama sehingga tercipta 

sebuah toleransi antar umat beragama. Dengan adanya sikap toleransi ini akan 

tercipta kerukunan antar umat beragama (idntimes.com, diakses pada 

07/09/2019). 

Toleransi antar umat agama sendiri bukan berarti mencampur ajaran 

agama yang dianut dengan agama yang lain, tetapi toleransi sendiri bagaimana 

sebagai penganut agama yang dianut dapat menghargai ajaran dari agama yang 

lain tanpa mengganggu bahkan menganggap agama lain itu tidak baik. Agama 

sendiri telah menjadi dasar masyarakat dalam menjalankan kehidupannya sehari-

hari di Indonesia, melewati batas kebangsaan, kesukuan, dan kedaerahaan. 

Terlihat bahwa agama sendiri mampu menciptakan sebuah solidaritas bahkan 
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ketingkat dunia. Agama telah menciptakan kedamaian di Indonesia sehingga 

Indonesia dapat bersatu dengan adanya berbagai macam agama yang telah diakui. 

Tetapi sebaliknya, agama bisa menjadi sumber perpecahan yang luar biasa yang 

dapat mengganggu keutuhan bangsa ini serta merusak kestabilan dan ketahan dari 

bangsa Indonesia. 

Dengan adanya landasan hukum yang jelas tentu masyarakat berharap 

dapat menjalankan ibadah pada agamanya masing-masing dengan tenang. 

Penduduk di Indonesia sendiri sebagian besar menganut agama Islam, dengan 

begitu tentu kita dapat dengan mudah menemui sekolah-sekolah yang berasaskan 

ilmu agama Islam, contohnya pesantren. Pesantren sendiri dalam sejarah 

kemunculannya dapat diartikan sebagai kelanjutan sistem pendidikan pra-Islam di 

Indonesia, yang dinilai oleh beberapa kelompok diidentifikasi sebagai sistem 

mandala. Pesantren telah memberikan peran yang sangat besar pada proses 

Islamisasi di Nusantara, dengan cara menciptakan elit pedesaan (rural elit) yang 

terdiri dari para Ulama dan guru pesantren untuk menunjang legitimasi 

pemerintahan yang telah menyatakan dirinya masuk agama Islam, mungkin juga 

melalui proses “dari bawah” sebagaimana yang masih umum dianut dan diterima 

sekarang ini (Wahid, 2001:121-122). 

Di Indonesia ulama juga mempunyai sebutan yang berbeda di setiap 

daerah, seperti Ustadz (Lampung), Kiai (Jawa), Ajengan (Sunda), Teungku 

(Aceh), Syekh (Sumatera Utara/Tapanuli), Bayu (Minangkabau), Tuan Guru 

(Nusa Tenggara, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, dan Kalimantan 

Tengah). Dalam hal ini Ulama merupakan salah satu unsur terpenting dalam 

pesantren. Kemashuran seorang Ulama banyak bergantung pada keahlian dan 

kedalaman ilmu pengetahuan, kharismatik, berwibawa serta kemampuan 

(ketrampilan) Ulama yang bersangkutan dalam mengelola pesantrennya. Dengan 

demikian sudah jelas bahwa kepribadian dari seorang Ulama sangat menentukan 

perkembangan pesantren ke depan karena Ulama merupakan tokoh yang sentral 

dalam pesantren. 

Predikat Ulama akan diperoleh oleh seseorang, apabila terpenuhi 

beberapa syarat diantaranya : 
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1. Keturunan, biasanya Ulama besar mempunayi silsilah yang cukup 

panjang dan valid; 

2. Pengetahuan agama, seseorang tidak akan pernah memperoleh predikat 

Ulama apabila tidak menguasai pengetahuan agama atau kitab Islam 

klasik, bahkan kepopuleran Ulama ditentukan oleh keahliannya 

menguasai cabang ilmu tertentu; 

3. Jumlah muridnya merupakan indikasi kebesaran Ulama yang terlihat 

banyaknya murid yang mengaji kepadanya; 

4. Cara mengabdi Ulama kepada masyarakat. 

(Abudin Nata, 2001: 144) 

Terdapat tiga hal utama yang melatar belakangi sentralisnya peran Ulama 

dalam pesantren. Pertama, keunggulan dibidang ilmu dan kepribadian yang dapat 

dipercaya dan diteladani. kedua, keberadaan Ulama sebagai pemilik tanah wakaf, 

pendiri pesantren dan ketiga, kultur pesantren yang sangat kondusif bagi 

terciptanya pola hubungan Ulama-santri yang bersifat atasan bawahan, dengan 

model komunikasi satu arah: sistem komando, sehingga mereka pun menjadikan 

Ulama sebagai sesepuh dan tempat mengembalikan berbagai persoalan hidup 

(belajar.kemendikbud.go.id, diakses pada 07/09/2019). 

Kota Metro merupakan salah satu kota yang menjadi tujuan pendatang 

dari luar Lampung untuk menetap dan tinggal. Perkembangan peningkatan 

keberagaman masyarakat di Kota Metro dimulai ketika Indonesia belum merdeka 

dan muncul program transmigrasi besar-besaran yang dilakukan oleh pemerintah 

kolonial belanda pada saat itu. Kenyataan keragaman masyarakat Kota Metro 

pada dasarnya sama jika dibandingkan dengan beberapa kabupaten lainnya di 

Provinsi Lampung.  

Konflik berskala besar antar agama dan etnis akibat interaksi sosial 

dikarenakan hembusan isu agama-etnis dan kesenjangan sosial ekonomi tidak 

terjadi di Kota Metro. Walaupun keanekaragaman suku, agama, adat dan budaya 

Kota Metro sama dengan kabupaten yang lain di Lampung, tetapi keharmonisan 

kehidupan dan interaksi warga Kota Metro lebih menunjukan stabilitas keamanan, 

meski kerap muncul gesekan-gesekan kecil dalam masyarakat namun dapat diatasi 

dengan cepat. Jika dilihat dari tingkat keragaman Kota Metro lebih heterogen, 
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sebagai kota pendidikan menjadi daya tarik pemuda dan orang tua untuk menuntut 

ilmu di Kota Metro.  

Berdasarkan data dari Kementerian Agama (Kemenag) RI yang telah 

merilis survei indeks Kerukunan Umat Beragama (KUB) pada tahun 2019. 

Merujuk pada angka KUB nasional 73,83, provinsi Lampung mendapatkan skor 

dibawah standar nasional. Survei indeks KUB itu dilakukan oleh Pusat Penelitian 

dan Pengembangan Bimbingan Masyarakat Agama dan Layanan Keagamaan pada 

Badan Penelitian dan Pengembangan dan Pendidikan dan Pelatihan (Puslitbang 

Bimas Agama dan Layanan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat) Kemenag. 

Berdasarkan survei tersebut provinsi Lampung meraih skor indeks sebesar 73,1 

dan Kota Metro mendapat skor 4,84. Dengan skor indeks yang masih dibawah 

standar nasional itu menunjukan bahwa masyarakat di provinsi Lampung 

khususnya Kota Metro masih belum sepenuhnya sadar akan toleransi dalam 

beragama (tirto.id, diakses pada tanggal 20/12/2019). 

Hal tersebutlah yang membuat peneliti tertarik untuk memilih  

memfokuskan kajian pada “Peran Ulama dalam Menanamkan Nilai Toleransi 

antar Umat Beragama terhadap Santri di Pondok Pesantren Darul A’mal”. Serta 

terdapat beberapa alasan pokok kenapa peneliti tertarik  pada penelitian ini, 

diantaranya : 

1. Pendidikan di pondok pesantren sebagai dasar penanaman nilai 

toleransi antar umat beragama 

2. Peran yang dijalankan oleh ulama yang mengajar di pesantren 

3. Penduduk sekitar lokasi penelitian yang menganut beragam agama 

4. Santri berasal dari berbagai macam daerah di Lampung dan luar 

Lampung 

5. Konflik internal yang pernah terjadi disebuah kecamatan lokasi 

penelitian 

Dimana dimulai dari hal mendasar dalam dunia pendidikan khususnya 

pada sekolah yang berlandasan agama seperti pondok pesantren tersebut untuk 

menanamkan nilai toleransi antar pemeluk agama lain terhadap santri agar 

nantinya para santri inilah yang juga akan menjadi agen dalam menciptakan 

kerukunan umat beragama dimasyarakat tempat mereka tinggal. Dan peran dari 
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Ulama yang menjadi sentral dalam penanaman dasar nilai toleransi tersebut akan 

sangat berpengaruh kepada bagaimana para santri ini akan berkembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka peneliti dapat 

merumuskan masalah penelitian yang berjudul “Peran Ulama Dalam 

Menanamkan Nilai Toleransi Antar Umat Beragama Terhadap Santri Di Pondok 

Pesantren Darul A’mal Kota Metro Lampung”, adalah: 

1. Bagaimana peran Ulama dalam mananamkan nilai toleransi antar umat 

beragama terhadap santri? 

2. Apa saja faktor penghambat yang dihadapi Ulama dalam menanamkan nilai 

toleransi terhadap santri? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1   Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui serta memahami 

bagaimana peran Ulama dalam menanamkan nilai toleransi kepada santri serta apa 

saja hambatan Ulama dalam menanamkan nilai toleransi terhadap santri di pondok 

Pesantren Darul A’mal Kota Metro Lampung. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 Secara Khusus penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui peran Ulama dalam menanamkan nilai toleransi antar 

umat beragama terhadap santri di pondok Pesantren Daru A’mal Kota 

Metro Lampung. 

2. Untuk mengetahui hambatan yang dialami Ulama dalam melakukan 

penerapan penanaman nilai toleransi terhadap santri di pondok Pesantren 

Darul A’mal Kota Metro Lampung. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

   Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian yang berlanjut serta 

bermanfaat untuk para akademisi yang tertarik mengkajinya dan menjadi kajian 

dalam beberapa studi seperti sosiologi agama, sosiologi islam, sosiologi konflik, 

sosiologi pendidikan, dan sosiologi kependudukan. 
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1.4.2  Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai bahan pemikiran 

untuk para Ulama mengenai bagaimana peran Ulama dalam menanamkan 

toleransi umat beragama terhadap santri serta memberi masukan mengenai 

hambatan yang dialami dalam melakukan peran tersebut, dan dapat menjadi 

sebuah masukan terhadap Kantor Wilayah Kementrian Agama Kota Metro, 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Metro dan Pondok Pesantren Darul A’mal 

di Kota Metro. 
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